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ABSTRAK 

PERBEDAAN KONSEP DIRI DITINJAU DARI 
POLA ASUH ORANGTUA PADA SISWA KELAS IX SMK DWIW ARNA 

MEDAN 

Randy Azmi Perdana 
10.860.0129 

Skripsi 
Fakultas Psikologi Universitas Medan Area 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perbedaan konsep diri ditinjau 

dari pola asuh orangtua. Sampe1 penelitian adalah para siswa sMK f>wiwama 

kelas XI yang berjumlah 218 orang . Alat ukur yang digunakan adalah Skala 

Konsep Diri yang disusun oleh peneliti berdasarkan aspek-aspek yang 

dikemukakan oleh Berzonsky ( 1981) yaitu aspek diri fisik, aspek diri sosial, aspek 

diri moral, a8pek diri pslkis. Konsep Diri ini terdiri dad 44 hem (a = 6,928). 
Analisis data menggunakan teknik Anava 2 Jalur. Berdasarkan analisis data, -:.. 

diperoleh bahwa hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini diterima, yaitu ada 

perbedaan konsep diri di tinjau dari pola asuh orang tua. Hal ini dibuktikan 

dengan koefisien perbedaan Anava F = 8.091 dengan p = 0.000 < 0,050. 

Kata kunci: Konsep Diri~ Pola Asuh Orangtua 
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BABI 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

1 

Masa remaja merupakan suatu masa yang paling sensitif dan urgen dan 

pasti dilewati oleh seseorang dalam periode kehidupan di mana pada masa ini 

pengalaman akan terberttuk dalam kehldupan remaja. Pengalaman diperoleh 

individu sejak lahir dan terns bertambah seiring perkembangannya. Menurut 

Hall ( dalam Santrock, 2007) masa remaja adalah masa yang usianya berkisar 

antata 12 hirtgga 23 t:ahtifi. sarwono ( dalam Pattimahtt, 2005) berpertdapat 

bahwa masa remaja merupakan masa transisi kanak-kanak menuju dewasa: 

Pada masa transisi ini, terdapat perkembangan dalam berbagai aspek, seperti 

aspek fisik, emosi, kepribadian, agama, moral dan aspek Iairitiya. 

Pengalaman yang didapatkan remaja selama hidupnya tentu tidak 

terlepas dari interaksi dengan lingkungannya. Dalam hal ini, orang tua 

memiliki pengaruh yang besar dalam membentuk pengalaman bagi remaja 

karena orang tua merupakan figur pertama yang melakukan interaksi dengan 

remaja sebelum mereka menjalin hubungan interpersonal dengan lingkungan 

yang lebih luas. 

Menurut Hawari ( dalam Mariana, 2007) orangtua merupakan figur 

teladan bagi anak. Orang tua sangatlah berperan dalam berbagai pembentukan 

pertgalaman yang menyenangkan maupti.ii yang tidak mertyenangkan bagi 

1 
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2 

remaJa. Dalam hal ini, seluruh pengalaman yang dialami rema.Ja, baik 

pengalaman yang menyenangkan maupun yang tidak menyenangkan memiliki 

andil tersendiri dalam mempengartilii mereka dalam melaktikan peililaian dan 

membentuk pandangan mengenai diri mereka. 

Konsep diri merupakan salah satu atribut penting, di mana konsep diri 

berperan dalam membentuk penilaian dan pandangan diri remaja yang 

diperoleh dari betbagai pengalaman yang ada. Penerimaan diri dan bagaimana 

individu memandang lingkWlgan sekitar tidaklah secara langsWig membentuk 

suatu penilaian, tetapi semua informasi yang diterima mengenai hal tersebut 

akan diproses tnelalUi skema-skema yang dimiliki individu (Dewi, 2012). 

.. ... 
Skema-skema yang dimiliki individu adalah role schema. person 

schema, dan self schema. Person schema adalah schema mengenai bagaimana 

individu diharapkan berperilaku, sedangkan role schema merupakan 

pandangan dasar mengenai bagaimana seseorang dalam melaksanakan 

perannya seperti yang diharapkan atau memiliki perilaku ideal yang 

seharusnya dilakukan oleh peran tersebut, contohnya : seorang guru haruslah 

berkompeten, bersahabat dengan muridnya, berwibawa, dan penyayang. Self 

schema adalah kumpulan keyakinan, perasaan, dan generalisasi yang kita 

miliki mengenai diri sendiri. Keberadaan dari self schema sangat 

mempengaruhi perasaan individu terhadap dirinya dan mempengaruhi 

perilakunya. Skema-skema tersebut tidak hanya berperan dalam memproses 

infornasi dan membuat penilaian atas berbagai pengalaman, tetapi juga 
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3 

berperan dalam pembentukan konsep diri, yang mana konsep diri tersebut 

menjadi penting karena dapat mempengaruhi baik buruknya remaja dalam 

berinteraksi dengan lingkungan sosialnya (Dewi, 2012). 

Menurut Baron & Byrne (2004) konsep diri adalah sekumpulan 

keyakinan dan sikap terhadap diri sendiri yang terorganisasi. Menurut Atwater 

dan Duffy (dalam Dewi, 2012) konsep diri merupakan keseluruhan kesan dan 

kesadaran yang dimiliki mengenai diri sendiri, tennasuk didalamnya adalah 

semua persepsi mengenai saya (pribadi) dan aku (kepemilikan di luar diri 

pribadi), bersama dengan perasaan, keyakinan, dan nilai yang dimillld. 

Persepsi diri tersebut dapat bersifat sosial~ fis~ dan psikologis yang diperoleh 

dari pengalaman berinteraksi dengan orang lain (Rakhma~ 2007). Menurut ":.. 

Susana ( dalam Respati, 2006) kortsep diri terbentuk ntelalui proses belajar 

individu sejak masa kanak-kana.k hingga dewasa. Jadi~ konsep diri merupakan 

persepsi individu yang berisi keseluruhan pandangan individu tersebut 

mengenai dirl mereka yang terhentuk seiring perkembangannya. 

Coulhoun ( dalam Pattimah~ 2005) mengemukakan bahwa konsep diri 

dapat bersifat positif maupun negatif. Terbentuknya konsep diri positif dan 

negatif ini tergantung bagaimana individu mempersepsikan diri mereka dan 

pandangan mereka akan diterima ataupun ditolak oleh lingkungannya Remaja 

yang merasa dirinya diterima cenderung memiliki konsep diri yang positif dan 

sebaliknya, remaja yang merasa dirinya ditolak cenderung memiliki konsep 

diri negative. Penilaian remaja terhadap diri mereka tentunya akan membentuk 
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gambaran tersendiri bagi remaJa untuk berpersepsi akan diterima atau 

ditolaknya mereka dalam lingkungan yang membentuk interaksi remaja 

derigan onirig lain. 

Dalam hubungan yang terjalin antara remaja dan orang tua tentunxa 

terdapat suatu pola asuh yang diterapkan oleh orang tua mereka. Menurut 

Baumrind ( dalam Respati, 2006) pola asuh adalah cara orang tua dalam 

membesarkan anak dengan memenuhi kebutuhan anak, memberikan 

perlindungan, mendidik anak, serta mempengaruhi tingkah laku anak dalam 

kehidupan sehari-hari. Jadi, dapat dikatakan, bahwa pola asuh merupakan 

suatu cara yang digunakan orang tua untuk menjalin suatu hubungan dengan 

anak, yang mana hubungan terse but dapat memberi kenyamanan, memberikan ..... 

pemenuhan kebutuhan, dan penanaman nilai-nilai pendidikan, maupun moral 

yang berguna bagi anak dalam menjalin hubungan interpersonal dalam 

lingkungan yang lebih luas. Dari pola asuh tersebut, Santrock (2002) membagi 

pola asuh menjadi 3 cata, yaitu: pola asuh otoriter, pola asuh petmisif, dan 

pola asuh demokratis. 

Pola asuh otoriter adalah pola asuh yang cenderung menuntut 

kepatuhan remaja atas segala aturan yang dibentuk oleh orang tua. Remaja 

dengan pola asuh orang tua yang cenderung mengendalikan ini dapat 

membuat remaja menjadi tidak mandiri, penakut, kurang percaya diri, dan 

tidak dapat mengendalikan diri ( dalam Respati, 2006). Pada pola asuh otoriter, 

orang tua tidaklah menanamkan batasan-batasan terhadap perilaku dan sikap 
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remaja, tetapi mereka justru memberi pengontrolan secara ketat dan keras 

pada remaja, sehingga pengontrolan orang tua yang berlebihan terhadap 

rernaja ter5ebut dapat mernbenttik ketidilkpercayaan diri pada rernaja, yang 

memicu terbentuknya konsep diri negatif pada remaja Pola asuh otoriter tidak 

hanya dapat mempengaruhi pembentukan konsep diri negatif pada remaja, 

tetapi juga dapat memunculkan perilaku agresi yang tercermin dari sikap tegas 

dan kasar secara fisik orang tua dalam menuntut anak mematuhi aturan-aturan 

yang mereka buat. 

Remaja yang diasuh dengan pola asuh permisif cenderung diberikan 

kebebasan oleh orang tua mereka tanpa ba:tasan-bataSan yan.g jelas ·dan orlilig 

tua jarang memberikan perintah kepada m~reka. Pada pola asuh ini, orang tua 

cenderung memberikan kebebasan sebesar-besamya kepada rem~a untuk 

jarang memberikan. hukuman. meskipun remaja melakukan kesalahan dan 

selalu menampakkan persetujuan terhadap apapun yang dilakukan oleh 

remaja Kebebasan berlebihan yang diberikan oleh orangtua dapat 

mengakibatkan timbulnya tingkah laku lebih agresif dan impulsif (Baumrind 

dalam Bee & Boyd, Papalia, 2004). Dari ·penjelasan di atas dapat disimpulkan 

bahwa pola asuh otoriter dan permisif cenderung dapat membentuk tingkah 

laku negatif. Rais ( dalam Mariana, 2007) mengatakan bahwa remaja yang 

didefmisikan sebagai anak yang nakal biasanya mempunyai konsep diri lebih 

negatif dibandingkan dengan anak yang tidak bermasalah. Dengan demikian, 

remaja yang dibesarkan dalam keluarga yang memiliki pola asuh otoriter dan 
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permisif kemungkinan besar membentuk. konsep diri negatif karena kebebasan 

tanpa batasan dan pengontrolan ketat yang diterapkan orang tua. 

Selain pola asuh otoriter dan permisif, terdapat pula pola asuh 

demokratis di mana menurut Bee & Boyd ( dalam Respati., 2006) pola asuh 

demokratis merupakan suatu cara orang tua mengasuh anaknya dengan 

menetapkan standar perilaku bagi anak dan sekaligus juga responsif terhadap 

kebutuhah anak. Remaja yang dibesatkan den.gan pola asuh mi memiliki orang 

tua yang cenderung sangat menghargai keinginan~keinginan remaja. Orang tua

menawarkan tingkah laku asertif mengenai peraturan, norma, dan nilai~nilai 

(Mariana, 2007). Pada pola asUh ini, orang tua memberi kebebasan kepada 

remaja, tetapi juga menerapkan batasan~batasan tertentu. Pola asuh ini mam~~ 

menciptakan keakraban dan penerimaan bagi remaja, sehingga memberi 

pengaruh pesitif bagi perkembimgannya. 

Dalam hal ini~ banyak penelitian yang dilakukan para ahli menem~ 

bahwa remaja yang berasal dari keluarga yang penuh perhatian, hanga~ dan 

harmonis mempunyai kemampuan dalam menyesuaikan diri dan sosialisasi 

yang baik dengan lingkungan disekitarnya (Hurlock, 2001 )~ Keluarga yang 

hangat dan harmonis menunjukkan adanya penerimaan orang tua terhadap 

anak, sehingga mereka merasa dihargai keberadaannya. Pola asuh dalam 

keluarga sangat mempengaruhi perkembangan remaja, interaksi~interaksi yang 

terjadi antara remaja dan orang tua dapat membentuk persepsi dihargai atau 

ditolaknya remaja yang ditujukkart dati sikap dart tingkah laku orang tua 
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terhadap mereka. Pola asuh orang tua yang tidak menunjukkan penolakan 

terhadap anak akan membantu remaja dalam membentuk konsep diri positif , 

sedangkan .Kortsep diri rtegatif dapat diberttiiK dan persepsi temaja, bahwa 

mereka mengalami penolakan dan diabaikan dalam interaksinya dengan orang 

tua. 

Konsep diri merupakan hal yang penting dalam kehidupan s.ebab 

pemahaman seseorang mengenai konsep dirinya akan menentukan dan 

mengarahkan perilaku dalam berbagai situasi. Jika konsep diri sesorang 

negatif maka akan negatiflah perilaku seseoran~ sebaliknyajika konsep diri 

seseorang positif maka positiflah perilaku seseorang tersebut (Fits dan 

.. 
Shavelson, dalam yanti, 2000). Hurlock (2001) menambahkan bahwasannya • 

konsep diri individu dapat menentukan keberhasilan dan kegagalan ses.eorang 

dalam hubungannya dengan masyarakat. Penilaian orang lain terhadap remaja 

dapat mendorong terbentuknya konsep diri negatif, salah satunya dengan 

pemberian label negatif oleh orang tua terhadap remaja.. Hal ini sejalan dengan 

apa yang diungkapkan oleh (Respati, 2006) bahwa label negatif tersebut dapat 

mendorong remaja untuk mempersepsikan diri layaknya label yang diberikan 

orang tua kepada mereka.. 

Salah satu penelitian yang dilakukan oleh Annuzul (2000) dengan 

subjek penelitian anak usia SD, yaitu antara usia 6 sampai 12 tahun. Penelitian 

tersebut meneliti hubungan pola asuh orang tua dengan konsep diri positif 

peserta didik MI Tsamrorul Huda II Jatirogo Bonang Demak. Dari basil 
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peneliti diterapkan bahwa konsep diri peserta didik yang diasuh dengan 

menggunakan pola asuh permisif dan pola asuh otoriter menunjukk.an ada 

periganili negatif terliadap konsep diri peserta didik. Sedangkan dari lia5il nilai 

konsep diri peserta didik: yang diasuh dengan menggunakan pola asuh 

demokratis menunjukk.an adanya pengaruh positif. 

Fenomena yang terjadi dalam kehidupan sehari-hari juga menunjukk.an 

bahwa kebanyakan anak yang suka membangkang dan membuat ulah ketika di 

sekolah bahkan beberapa diantaranya sering melakukan kekerasan fisik adalah 

anak-anak yang diasuh dengan pola asuh otoriter. Sementara itu anak-anak 

yang suka membetontak, suka mendorninasi dan. k\ltang petcaya diri 

kebanyakan adalah anak.:.anak yang diasuh dengan pola asuh permisif. Anak~ 

anak yang diasuh dengan pola asuh demokrastis dalam lingkungan sosial 

menl.mju.RRan. sikap yang bersahabat, mali bekerja sama, sopan dan 

mempunyai self control. 

Dari pembahasan di atas dapat dilihat peran orang tua sangatlah 

penting bagi perkembangan remaja itu sendiri. Tingk.ah laku dan sikap yang 

ditunjukkan orang tua sehari-hari dalam berirtteraksi dengan remaja akan 

berpengaruh pada pembentukan konsep diri remaja. Konsep diri yang 

terbentuk tersebut dapat berupa konsep diri positif maupun negatif. Konsep 

diri yang tetberttuk ittilah yang kemudian akan mempertgatuhi earn temaja 

dalam berinteraksi di lingk.ungannya. Remaja dengan konsep diri positif 

cenderung memiliki kepercayaan diri akan penerimaan lingk.ungan terhadap 
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diri mereka, sedangkan remaJa dengan konsep diri negatif lebih 

mempersepsikan penolakan lingk:ungan terhadap mereka. Berdasarkan 

penria8alahan diaw, peneliti tertarile unti.ik melaleti.Kan penelitian dalam 

rangka melihat perbedaan konsep diri ditinjau dari pola asuh orang tua pada 

remaja. 

B. ldentUi~si~asalah 

Mernahami konsep diri sangatlah pent~ karena dengan pemahaman 

konsep diri yang benar, individu akan dapat lebih mengetahui dirinya sendiri 

dan belajar untuk lebih menerima dirinya. Pemahaman terhadap konsep diri 

akan membuat individu memiliki pegangan dalam hidupnya, tidak mudah 

kehilangan arah dalam menjalani hidupnya, tidak mudah terpengaruh, daii 

apabila terpaksa melakukan suatu perubahan tidak akan membuat dirinya 

menjadi "shock" karena perubahan yang terjadi. Perkembangan atau 

pembentukan diri seorang remaja perlu di dukung dengan adanya pola asuh 

orangtua. Orangtua yang penuh kehangatan, memberikan rasa aman dan penuh 

kasih sayang mampu mendukungpembentukan diri pada remaja, karena 

remaja dalam sudut pandangan Steinberg (2002) belum memiliki 

keseiiftbangan kogrtitif dalam membentuk kepribadiannya sehihgga pola astlh 

orangtua dan lingkungan keluarga memiliki pengaruh yang signifikan di 

dalam membentuk konsep diri dari seorang remaja. 

C. Rumusan Masalah 
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Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah untuk melihat apakah 

ada perbedaan konsep diri ditinjau dari pola asuh orangtua pada siswa kelas xi 

SMK Dwi Wama Medan. 

D4 Tujuan Penelitian . 

Penelitian ini bertujuan untuk menguji secara empiris perbedaan 

konsep diri ditinjau dari pola asuh orangtua pada siswa kelas xi SMK Dwi 

WamaMedan. 

E. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat penelitian ini adalah: 

a. Manfaat secara teoritis 

Manfaat penelitian ini secara teoritis adalah untuk memberikan atau 

memperkaya khasana ilmu pengetahuan dalam bidang psikologi, 

khususnya psikologi perkembangan, dan diharapkan penelitian ini dapat 

memberikan masukkan bagi peneliti berikutnya khususnya tentang 

masalah konsep diri ditinjau dari pola asuh orang tua. 

b. Manfaat secara praktis 

Manfaat peneltian ini secara praktis adalah: 

1. Bagi orangtua untuk menerapkan pola asuh yang sesuai dan dapat 

-mendukung dalam peningkatan konsep diri remaja. 

2. Bagi siswa diharapkan basil penelitian ini dapat dimanfaatkan untuk 

dapat meningkatkan konsep diri siswa. 
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A. Siswa 

1. Pengertian Siswa 

BABll 

LANDASAN TEORI 

11 

Siswa adalah sekelornpok orang dengan usia tertentu yang 

belajar baik secara kelornpok atau perorangan. Siswa juga disebut 

rnurid ataupelajar. Ketika berbicara rnengenai siswa rnaka pemikiran 

akan tertuju kepada siswa di lingkungan sekolah, baik sekolah dasar 

rnaupun rnenengah. Dilingkungan sekolah dasar masalah-rnasalah 

yang rnuncul belum begitu banyak, tetapi ketika rnernasuki lingkungan 

sekolah rnenengah rnaka banyak sekali masalah-masalah yang rnuncul -:.. 

karena anak atau siswa sudah rnenapaki rnasa rernaja. Siswa sudah 

rnulai berftkir tentang dirinya, bagairnana keluarganya, ternan-ternan 

pergaulannya dan sebagainya. Pada masa ini seakan rnereka rnenjadi 

rnanusia dewasa yang bisa segalanya dan terkadang tidak memikirkan 

akibatnya. Hal inilah yang harus diperhatikan oleh keluarga dan tentu 

saja pihak sekolah (Suyanto, 2011 ). 

Berdasarkan UU RI No.20 Tahun 2009 tentang Sistem 

Pendidikan Nasional. pendidikan adalah usaha sadar dan terencana 

unttiR mewujudkan SiliiSaila belajar aan proses pembelajaran agar 

peserta didik secara aktif rnengembangkan potensi dirinya untuk 

rnemiliki kekuatan spiritual, keagamaab, pengendalian diri, 
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kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang 

diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan Negara. 

Tujuan dari pendidikan adalah menekankan pada penataan 

nalar dan pembentukan kepribadian ( sikap) siswa agar dapat 

menerapkan atau menggunakan basil dari proses dalam kehidupannya 

(Soedjadi, 2008). Dengan demikian belajar menjadi sesuatu yang 

sangat penting dalam pendidikan dan wajib pada setiap jenjang 

pendidikan. 

2. Kamponen Pendidikan Siswa 

Komponen pendidikan siswa ada beberapa pendekatan antara lain: 

a. Pendekatan sosial 

Siswa adalah anggota masyarakat yang sedang disiapkan 

untuk menjadi anggota masyarakat yang lebih baik. Sebagai 

anggota masyaraka~ dia berada dalam keluarga, masyarakat 

sekitarnya, dan masyarakat yang lebih luas. Siswa perlu disiapkan 

agar pada waktunya mampu melaksan:akan perannya dalam dunia 

kerja dan dapat menyesuaikan diri dari masyarakat. Kehidupan 

bermasyarakat itu dimulai dari lingkungan keluarga dan 

dilanjutkan di dalam lingkungan masyarakat sekolah. Dalam 

konteks inilah, siswa melakukan interaksi dengan rekan 

sesamanyel:, dan masyarakat yang berhubungan dengan sekolah. 

Dalam situasi inilah nilai- ·nilai sosial yang terbaik dapat 
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ditanamkan secara bertahap melalui proses dan pengalaman 

langsung. 

b. Fendekatan psikologis 

Siswa adalah suatu organism yang sedang tumbuh dan 

berkembang, siswa memiliki berbagai potensi manusiawi, seperti 

bakat, minat, kebutuhan, sosial, dan kemamapuan jasmaniah. 

c. Pendek.atan edukatif/pedagogis 

Siswa adalah pendekatan pendidikan siswa sebagai unsure 

penting yang memiliki hak dan kewajiban dalam rangka sistem 

pendidikan menyeluruh dan terpadu. 

B. Pola Asuh Orangtua 

1. Pengertian Pola Asub Orangtua 

Menurut Chabib Thoha (1996) yang mengemukakan bahwa 

pola asuh orang tua adalah suatu cara terbaik yang dapat ditempuh 

orang tua dalam mendidik anak sebagai perwujudan dari rasa 

tanggungjawab kepada anak. 

Pada hakekatny~ para orangtua mempunyai harapan agar anak-

anak mereka tumbuh dan berkembang menjadi anak yang baik, tahu 

membedakan mana yang baik dan mana yang buruk, tidak mudah 

terjerumus dalam perbuatan-perbuatan yang dapat merugikan dirinya 

sendiri maupun orang lain. Harapan-harapan ini kiranya akan terwujud 

apabila sejak semula orangtua telah menyadari akan peran mereka 

.. .. 
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sebagai orangtua yang besar pengaruhnya terhadap perkembangan 

seorang anak. 

Banyaknya orangtua menjadi orangtua tanpa mengalami 

persiapan untuk menjadi onu:J.gtua Kebanyakan orangtua mengasuh 

berdasarkan naluri saja tanpa pengetahuan tentang cara mengasuh. 

Sebagian orangtua, menggunakan cara mendidik dengan mengikuti 

pola pendidikan yang dialaminya ketika masih kanak- kanak 

diteruskan pada zaman sekarang. 

Pada dasarnya pola asuh itu diartikan sebagai seluruh cara 

perlakuan orangtua yang diterapkan pada anak. Fine ( dalam 

Wahyuning 2003) mengatakan pengasuhan anak (child Zearing) adalah 

bagian penting dan mendasar ,menyiapkan anak untuk menjadi 

masyarakat yang baik. Lebih lanjut Wahyuning (2003) mengatakan 

bahwa pengasuhan anak menunjuk kepada pendidikan umum yang 

diterapkan pengasuh terhadap anak yang berupa suatu proses interaksi 

antara orangtua (pengasuh) dengan anak (yang diasuh). 

Selain itu Petranto ( dalam Suarami, 2009) menyatakan babwa 

pola asuh orangtua adalah pola perilaku yang diterapkan pada anak dan 

b'e:tsifat relatif konsisten dati waktu ke waktu. Otangrua :metupakan 

contoh terdekat terhadap perkembangan anak. Bagaimana orangtua 

tersebut bersikap dan berperilaku, semuanya akan menjadi pelajaran 
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cenderung ditiru anak tersebut dan seterusnya mempengaruhi 

perkembangannya. Misalnya, bagaimana seorang ayah yang memarahi 

dan memukul anaknya tanpa alasan yang jelas ataupun bagaimana cara 

orangtua menghargai anak atas keberhasilan yang dicapai, semuanya 

akan memberi kesan dan menjadi contoh bagi anaknya. Sekiranya 

perlakuan dan sikap yang ditampilkan oleh orangtua tersebut adalah 

baik, maka .akan berdampak positif terhadap anak. Begitu juga 

sebaliknya apabila perlakuan dan sikap yang ditampilkan olehorangtua 

tersebut adalah buruk, maka akan berdampak negative terhadap 

anaknya. 

Berdasarkan beberapa pendapat diatas~ maka dapat ditarik 

kesimpulan bahwa pola asuh orangtua merupakan suatu cara terbaik 

yang dapat ditempuh orang tua dalam mendidik anak sebagai 

perwujudan dari rasa tanggungjawab kepada a.nak... Pola Asuh orang tu 

juga bagian penting dan mendasar ,menyiapkan anak untuk menjadi 

masyarak:at yang baik. Dimana orang tua akan memberikan 

pendidikan umum yang diterapkan terhadap anak yang berupa proses 

interaksi antara orangtua dan anak. pola asuh orangtua juga sebagai 

pola perilaku yang diterapkan pada anak dan bersifat relatif konsisten 

dari waktu ke waktu. 
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2. Jenis- Jenis Pola Asuh Orangtua 

Baumrind (dalam Berk, 2000) menjelaskan 4 jenis pola asuh 

orangtua yaitu: 

a. Authoritative 

Pola Asuh ini mengandung dimensi demanding dan 

responsive dimana orangtua membuat tuntutan yang sesuai untuk 

kematangan, menetapkan batas- batas tertentu yang wajar dan 

menuntut agar anak mematuhinya. 

b. Authoritarian 

P~la Asuh rm mengandung dimensi demanding 

unresponsive orangtua menetapkan aturan- aturan tertentu dan 

tanpa disertai dan diskusi ataupun penjelasan. 

c. Permissive 

Dalam beberapa referensi diistilahkan dengan non 

directive.Pola asuh ini mengandung dimensi undemanding & 

responsive.Orangtua cenderung untuk menerima semua tingkah 

laku anak, tidak megharuskan adanya kematangan perilaku & 

jarang memberikan hukuman. 
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d Uninvolved 

Dalam beberapa dengan 

indifferent&neglectfull.Pola asuh liD mengandung dimensi 

undemmuiing&unresponsive ditandai dengan tidak adanya tuntutan 

& silcap orangtua yang acuh dan mengabaikan. Orangtua yang 

uninvolved menyediakan kebutuhan fisik & emosional yang 

rendah pada anak. 

Menurut Hurlock (2001) ada beberapa sikap orang tua yang 

khas dalam mengasuh anaknya, antara lain : 

a. Melindungi secara berlebihan 

Perlindungan orang tua yang berlebihan mencakup pengasuhan dan 

pengendalian anak yang berlebihan. 

b. Permisivitas 

Permisivitas terlihat pada orang tua yang membiarkan anak berbuat 

sesuka hatidengan sedikit pengendalian. 

c. Memanjakan 

Permisivitas yang berlebih-memanjakan membuat anak egms, 

menuntut dan sering tiranik. 

d. Penolakan 

Penolakan dapat dinyatakan dengan mengabaikan kesejahteraan 

anak atau dengan menuntut terlalu banyak dari anak dan sikap 

bermusuhan yang terbuka. 
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e. Penerimaan 

Penerimaan orang tua ditandai oleh perhatian besar dan kasih 

sayang pada anak, orang tua yang menerima, memperhatikan 

perkembangan kemampuan anak dan memperhitungkan minat 

anak. 

f. Dominasi 

Anak yang didominasi oleh salah satu atau kedua orang tua bersifat 

jujur, sopan dan oorhati-hati tetapi cenderung malu, patuh dan 

mudah dipengaruhi orang lain~ mengalah dan sangat sensitif. 

g. Tunduk pada anak 

Orang tua yang tunduk pada anaknya membiarkan anak .. ~ 

mendominasi mereka dan rumah mereka. 

h. Favoritisme 

Meskipun mereka berkata bahwa mereka mencintai semua anak 

dengan samarata, kebanyakan orang tua mempunyai favorit. Hal 

ini membuat m€feka lebih menuruti dan mencintai anak favoritnya 

dari pada anak lain dalam keluarga 

1. Ambisi orang tua 

Hampir semua orang tua mempunyai ambisi bagi anak mereka 

seringkali sangat tinggi sehingga tidak realistis. Ambisi ini sering 

dipengaruhi oleh ambisi orang tua yang tidak tercapai dan hasrat 

orang tua supaya anak mereka naik di tangga status sosial. 
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Santrock (2002) mengemuk:akan beberapa pola asuh orang ~ 

yaitu: 

a. F»ola asuh otoriter, pola ini mengandung dimensi demending dan 

unresponsive. Orang tua menetapkan aturan-aturan tertentu dan 

mengharapkan agar anak -anaknya mengikuti dan mematuhi tanpa 

disertai dengan diskusi ataupun penjelasan. 

b. Pola asuh demokrati~ pola ini mengandung dimensi demending 

dan responsive. Dimana orangtua membuat tuntutan yang sesuai 

untuk kematangan, menetapkan batas-batas tertentu yang wajar dan 

menuntut agar anak mematuhinya 

c. Pola asuh permisif, pola ini mengandung dimensi undemending 
,,. 

dan responsive. Orangtua cenderung untuk menerima semua 

tingkah laku anak, tidak mengharuskan adanya kematangan 

perilaku dan jarang memberikan hukuman. 

Menurut Gunarsa (2007) pola asuh orang tua adalah sikap dan 

cara orang tua dalam mempersiapkan anggota keluarga yang lebih 

muda termasuk anak supaya dapat mengambil keputusan sendiri 

sehingga me.ngalami perubahart dari keadaan bergantung kepada 

orang tua menjadi berdiri sendiri dan bertanggung jawab sendiri. 

Pola asuh orang tua merupakan interaksi antara anak dan orang 

orang tua mendidik~embimbing, dan mendisiplinkan serta 

melindungi anak untuk mencapai kedewasaan sesuai dengan norma-
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norma yang ada dalam masyarakat Kohn ( dalam Tho~ 1996) 

menyatakan bahwa pola asuh merupakan sikap orang tua dalam 

berhubungan dengan anaknya. Sikap orang tua ini meliputi cara orang 

tua memberikan aturan-~ hadiah maupun hukum~ cara orang 

tua menunjukkan otoritasnya, dan cara orang tua memberikan 

perhatian serta tanggapan terhadap anaknya. 

Dalam melakukan tugas-tugas perkembangannya, individu 

banyak dipengaruhi oleh peranan orang tua tersebut. Peranan orang tua 

itu memberikan lingkungan yang memungkinkan anak dapat 

menyelesaikan tugas-tugas perkembangannya. Budiman (1986) 

mengatakan bahwa keluarga yang dilandasi kasih sayang sang~t 

penting bagi anak supaya anak dapat mengembangkan tingkah laku 

sosial yang baik. Bila kasih sayang tersebut tidak ada, maka seringkali 

anak akan mengalami kesulitan dalam hubungan sosial, dan kesulitan 

ini akan mengakibatkan berbagai macam kelainan tingkah laku sebagai 

upaya kompensasi dari anak. Sebenamya, setiap orang tua itu 

menyayangi anaknya, akan tetapi manifestasi dari rasa sayang itu 

berbeda-beda dalam penerapannya perbedaart itu akan nampak dalam 

pola asuh yang diterapkan. Dari berbagai macam pola asuh yang 

dikemukakan di atas, peneliti akan menggunakan tiga macam pola 

aslih yang dikemtikakan oleh Santtoek (2002) yaitti pola asuh otofiter, 

demokratis, dan laissez faire (permisif). Hal terse but dilakukan dengan 

tuj,uan agar pembahasan menjadi lebih terfokus dan jelas. 
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Pola asuh menurut Santrock (2002) terdiri dari tiga 

kecenderungan pola asuh orang tua yaitu: 

a. Pola asuh otoriter 

b. Pola asuh demokartis 

c. Pola asuh permisif. 

a Pola Asuh Otoriter 

Pola asuh ini mengandung dimensi demanding dan 

unresponsive. Orang tua menetapkan aturan-atur~ tertentu dan 

mengharapkan agar anak -anaknya mengikuti dan mematuhinya 

tanpa disertai dengan diskusi ataupun penjelasan. Orang tua 

meinginkan anaknya bekerja dengan giat, honnat dan patuh pada 

mereka, tetapi tidak disertai dengan kehangatan dan komunikasi 

antara orang tua dan anak, mereka tidak menyeimbangkan antara 

tuntutan dengan kebutuhan atau keinginan anak-anaknya. Ditandai 

dengan adanya sikap kasar, kaku dan tidak r.esponsif pada 

kebutuhan anak-anaknya. Dan orangtua cenderung menggunakan 

metode kontrol power assertive yaitu dengan mengandalkan pada 

k.ekuasaan t.ertinggi pada orangtua seperti pemberian hukaman 

fisik, ancaman, penghinaan pada anak sehingga anak menjadi tidak 

perilaku anak yang menentang dan mudah marah, yang cenderung 

.. 
' 

Randy Azmi Perdana – Perbedaan Konsep Diri Ditinjau Dari Pola Asuh Orangtua Pada Siswa Kelas ...

----------------------------------------------------- 
© ️Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang 
----------------------------------------------------- 
1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber 
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah 
3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area

Document Accepted 31/5/24 
 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)31/5/24 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id) 

UNIVERSITAS MEDAN AREA



22 

menjadi takut, suka murung dan rentan terhadap stress (Santrock, 

2002). 

Adapun em-em dari pola asuh otoriter adalah sebagai 

berikut: 

1) Anak harus mematuhi peraturan-peraturan orang tua dan 

tidak boleh membantah. 

2) Orang tua cenderung mencari kesalahan-kesalahan anak 

dan kemudian menghukumnya. 

3) Orang tua cendenmg memberikan perintah dan larangan 

kepada anak. 

4) Jika terdapat perbedaan pendapat antara orang tua dan 

anak, maka anakdianggap pembangkang. 

5) Orang tua cenderung memaksakan disiplin. 

6) Orang tua cenderung memaksakan segala sesuatu untuk 

anak dan anak hanya sebagai pelaksana. 

7) Tidak ada komunikasi antara orang tua dan anak. 

b. Pola asuh Demokratis 

Pola asuh ini mengandung dimensi demanding dan 

responsive, dimana orangtua membuat tuntutan yang sesuai untuk 

kematangan, menetapkan batas-batas tertentu yang wajar dan 

menuntut agar anaknya mematuhinya. Pada saat yang sama mereka 

menunjukan kehangatan dan kasih sayang, mendengarkan keluhan 

anak dengan sabar dan anak diberi kesempatan untuk ikut serta 
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dalam membuat keputusan dan juga di ajak berdiskusi. Orangtua 

yang demokratis mengawasi dan menanamkan norma-norma yang 

jelas bagi tingkah laku, bersikap tidak mencampuri ataupun 

bersifat membatasi~ melainkan memberi kebebasanyang dapat 

dipertanggungjawabkan. Metode disiplin yang di gunakan lebih 

mengarah pada pemberian dukungan daripada pemberian 

hukuman.. Mereka memberikan batasan-batasan area dimana anak 

dapat memperoleh pengatuhuan yang lebih banyak dan mereka 

bersikap tegas pada usaha anak untuk melawan orangtua (Santrock, 

2002). Disini orangtua mengaharapkan kematangan perilaku dari 

anak-anaknya, batasan-batasan yang wajar tetapi juga responsif ":.. 

dan penuh perhatian pada segala kebutuhan anaknya. Hal ini 

dihubungkan perkembangan harga diri .anak, kemarnpuan untuk 

menyusuaikan diri, kompetensi, kontrol yang diintemalisasikan, 

kedekatan dengan ternan sebaya dan level yang rendah dati 

perilaku .anti sosiaL Dengan demikian anak-anak mempunyai 

kesempatan untuk mengeksplorisasi lingkungan mereka dan 

mempetoleh ihtetpetsonal tanpa metasa cemas dan takut Pola asoh 

ini dihubungk.an dengan perilaku anak yang giat, penuh semangat 

bekerja dan ramah yang menunjukan perkembangan emosional, 

s6sial dan k6giiitif yan.g positif (Santroek, 2002). 

Adapun em-em pola asuh demokratis adalah sebagai 

berikut: 
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1) Menentukan peraturan dan disiplin dengan 

memperhatikan dan mempertimbangkan alasan-alasan 

yang dapat diterima, dipahami dan dimengerti oleh 

anak. 

2) Memberikan pengarahan tentang perbuatan baik yang 

perlu dipertahankan dan yang tidak baik agar di 

tinggalkan. 

3) Memberikan bimbingan dengan penuh pengertian. 

4) Dapat menciptakan keharmonisan dalam keluarga. 

5) Dapat menciptakan suasana komunikatif antara orang tua 

dan anak serta sesama keluarga. 

c. Pola Asuh Permisif 

Pola asuh ini mengandung dimensi undemending dan 

responsive. Orangtua cenderung -untuk menerima semua tingkah laku 

anak, tidak mengharuskan adanya kematangan perilaku dan jarang 

memberikan hukuman. Ditandai dengan adanya disiplin yang lemah, 

orangtua memberikan disiplin yang tidak konsisten dan mendorong 

anak untuk: mertgekspresikan impuls-itnpuls secata bebas. 

Dibandingkan dengan perkembangan tingkah laku yang tidak 

terkontrol, tidak sesuai dan merupakan perilaku agresif. Orangtua 

membolehkan anak tiiittik membuat keptittiSaii mereka sendiri pada 

umur tertentu yang sebenamya beJum mampu mereka Jakukan. 

Meskipun pola asuh ini menghasilkan hubungan orangtua dan anak 

.. . 
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yang penuh kasih sayang tetapi cenderung akan menciptakan anak:-

anak: yang berperilaku impulsif dan agresif (Santrock, 2002). 

Adapun yang tennasuk pola asuh pennisif adalah sebagai 

berikut: 

1) Membiarkan anak bertindak sendiri tanpa memonitor dan 

membimbingnya. 

2) Mendidik anak: aeuh tak: acuh, bersikap pasif dan masa bodoh. 

3) Mengutanakan kebutuhan material saja. 

4) Membiarkan saja apa yang dilakukan anak (terlalu memberikan 

kebebasan unfuk mengarut diri sendiri tiuipa ada perafuian-

peraturan dan norma-norma yang digariskan orang tua). 

5) Kurang sekali keakraban dan hubungan yang hangat dalam 

keluarga. 

Dari berbagai macam pola asuh yang banyak dikenal, pola asuh 

demokratis mempunyai dampak positif yang lebih besar dibandingkan 

dengan pola asuh otoriter maupun laissez faire. Dengan pola asuh 

demokratis anak akan menjadi orang yang mau menerima kritik dari 

orang lain, mampu menghargai orang lain, mempunyai kepercayaan 

diri yang tinggi dan mampu bertanggungjawab terhadap kehidupan 

sosialnya. Tidak ada orang tua yang menerapkan salah satu macam 

pola asuh dengan murni, dalam mendidik anak-anaknya. Orang tua 
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menerapkan berbagai macam pola asuh dengan memiliki 

kecenderungan kepada salah satu macam pola. 

3.. Aspek- aspek Pola Asuh Orangtua 

Pendidikan orangtua terhadap anak tidak terlepas dari berbagai 

aspek. Aspek- aspek ini merupakan komponen yang tidak dapat lepas 

dari pola asuh yang diberikan terhadap anak. Menurut Baumrind 

(dalam Sigelman, 2003) ada empat aspek pola asuh orangtua. Keempat 

aspek itu adalah sebagai berikut: 

a. Parenthal Control 

Ditandai dengan sikap menerima dari orangtua terhadap anak tanN 

memberikan niai- nilai yang dapat menyusahkan anak, usaha 

mempengaruhi tingkah laku anak dalam mencapai tujuan, 

seringkali menggunakan insentif atau reinsfmment yang lain dan 

mengharapkan adanya hal- hal positif. 

h. Maturity Demands 

Merupakan respek orangtua terhadap anak, mengakui kebebasan 

anak, dan anak juga mampu men.i.kmati kebebasannya baik dengan 

pengawasan -ataupun tanpa pengawasan. Tuntutan kedewasaan ini 

menentukan kepada anak untuk mencapai suatu tingkat 

kemampuan intelektiliil, sosial, dan emosional. 

c. Communication 
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Ditandai dengan adanya hubungan timbale balik antara orangtua 

dengan anak yang terbuka, menanyakan bagaimana pendapat dan 

perasaan anak. 

d Nurthurance 

Ditandai oleh sik:ap mendorong dan menyayangi anak dengan 

menggunakan reinforment dan insentif positif lainnya, meliputi 

kasih sayang, perawatan, dan perasaan kasih. 

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa aspek pola 

asuh orangtua terdiri dari parenthal control yaitu sikap menerima dari 

orangtua terhadap anak:, maturity demands yaitu respek orangtua 

terhadap anak, Communication yaitu adanya hubungan timbal balik: 

antara orang tua dengan anak, dan Nurthurance yaitu sik:ap mendorong 

dan menyayangi dengan menggunakan reinforcement dan insentif 

positif. 

C. Konsep Diri 

1. Pengertian Konsep Diri 

Menurut Brooks ( dalam Rakhmat, 2001 ), konsep diri adalah 

mencakup seluruh pandangan dan pesan individu tentang diri sendiri, 

baik: yang bersifat fisik, sosial matrpllf1 psikologi yang di peroleh 

individu berdasarkan pengalaman dan interaksi individu. Selanjutnya 

Konsep diri bukan hanya sekedar gambaran deskriotif, tetapi juga 

penilaian ihdividu tenumg diti ilidividu, jadi konsep diri meliputi apa 

.. •. 
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yang kita pikirkan dan rasakan. Dengan demikian ada dua komponen 

konsep diri yaitu komponen kognitif dan komponen afektif dan 

psikologi sosial komponen kognitif disebut citra diri (self image) dan 

komponen afektif disebut harga diri (self-estem) (Rakhmat, 2001 ). 

Kemudian Mccandless ( dalam Mariana, 2007) menambahkan 

konsep diri merupakan seperangkat harapan serta penilaian perilaku 

yang merujuk pada harapan-~ Individu yang konsep dirinya 

negatif ditandai dengan perasaan tidak mampu, Hal ini mempengaruhi 

perilaku individu. Sebaliknya individu yang konsep dirinya positif 

ditandai dengan rasa percaya diri serta mampu, hal ini mempengaruhi 

penilaian perilaku efektif. 

Hal ini didukung dengan pendapat Burns ( dalam Mariana, 

2007) yang menyatakan bahwa konsep diri memiliki hubungan dengan 

penerimaan terhadap orang lain. Seorang yang merasa aman dan 

percaya diri yang disebabkan penilaian dirinya positif kelihatannya 

mampu untuk menerima dan mempunyai lebih banyak sikap yang 

positif terhadap orang lain. Sedangkan individu yang memiliki tingkat 

penerimaan diri yang lebih rendah akan merasa tidak yakin baik-

buruknya dirisndiri, merasa tidak aman secara psikologis dan bersikap 

bermusuhan terhadap orang lain. 

Berdasarkan de.finisi-defmisi diatas dapat disimpulkan bahwa 

konsep diri adalah pandangan, dan perasaan individu tentang dirinya 

.. ,. 
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baik gambaran secara ftsik, sosial, moral maupun psikologis yang 

diperoleh individu berdasarkan pengalaman dan interaksinya dengan 

orang lain atau lingkungan. 

2. Pembentukan dan Perkembangan Konsep Diri 

Menurut Pudjijogyanti (dalam Mariana, 2007) konsep diri tidak 

terbenntuk dengan sendirinya dan bukan merupakan faktor bawaan, 

melainkan merupakan faktor yang dipelajari dan terbentui\k dari 

pengalamn individu didalam hubungan orang lain. Pandangan orang 

lain terhadap diri individu akan mempengaruhi konsep diri individu 

terse but. 

.. 
Menurut Sulivan (dalam Rakhmat, 2007) jika kita diterima oleh " 

orang lain dihortnati dan disenengi karena keadaart diri, maka kita 

cenderung bersikap menghormati dan menerima disi sendiri. 

Sebaliknya hila orang lain selalu meremehkan, menyalahkan dan 

m.enolak kita, maka kita akaii cenderung tidak menyenangi diri sendiri. 

Penerimaan didi yang positif yang diberikan orang lain pada diri 

seseorang individu akan membantu konsep diri yang positif dalam 

dirinya tetapi ji.Ka orang lam mereniehkan diri iiidividu hal iiii 

membuat individu membentuk konsep diri yang negati£ 

Selanjutnya Hurlock (200 1) menyatakan bahwa konsep diri ini 

t€fbentuk dan berkembang b€fdasarkan kontak individu dengan orang 

lain. Cara seseorang memperlakukan individu tersebut., dan status 

individu dalam kelompok tempat individu mengindetiflkasikan diri 
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pertarna-tama orang yang paling berarti dalam kehidupan seseorang 

adalah anggota keluarga, anggota keluarga mempunya peranan atau 

pengaruh yang dominan pada perkembangan konsep diri individu 

terse but. 

Berdasarkan pendapat diatas, maka dapat disimpulkan bahwa 

konsep diri bukan merupakan factor bawaan lahir, tetapi merupakan 

factor yang dipelajari dan terbentuk melalui pengalaman individu 

dalam berhubungan dengan individu lainnya. 

3. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Konsep Diri 

Ada beberapa faktor yang mempengaruhi perkembangan ~. 

konsep diri seseorang. Bums (1993) menyebutkan faktor-faktor 

tersebut adalah sebagai berikut: 

a Usia 

Adanya perbedaan usia menentukan bagaimana konsep diri 

yang akan terbentuk. Perbedaan ini lebih banyak berhubungan 

dengan tugas-tugas perkembagan. Hal ini disebabkan karena 

adanya perbedaan pengalaman yang diperoleh akan semakin 

mempengaruhi luasnya wawasan kognitif seseorang. Selanjutnya 

akan menetukan bagaimana perseps1 seseorang terhadap 

pengalaman yang diperoleh selanjutnya dan akhirnya turut juga 

berpengaruh dalam mempersepsi sel.fnya. 

b. Jenis Kelatiilii 
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Perbedaan biologis antara laki-laki perempuan menentukan 

peran masing-masing jenis kelamin.Laki-laki dan perempuan 

diharapkan dapat menyesuaikan diri dan berperan sesuai dengan 

jenis ke]~ seperti yang diharapkan oleh masyarakat social 

sehingga mempengaruhi konsep diri mereka. 

c. Keadaan Fisik dan Penghayatan seseorang terhadapnya. 

Keadaan fisik (kesemp~ kecantikan dan lain-lain) 

merupakan faktor dominan yang sangat penting bagi setiap orang. 

Ini disebabkan karena aspek ini memegang peran penting dalam 

pemben~ konsep diri.Ditambahkan pula bahwa gambaran 

tentang fisik seseorang, dipahaminya melalui pengalaman langsung .. 
~ 

dan petsepsinya rnengenai dunia fisik, khusunya mengenai 

tubuhnya sendiri. Lambat laun segala proses evaluasi dan etimasi 

tentang tubuhnya didasarkan pada nmma sosial dan umpan balik 

dai'i orang lain. Adanya ketidak sempumaan tubuh seseorang, akan 

mempengaruhi konsep dirinya secara tidak langsung. Hal ini 

diperkuat oleh penelitian Burns yang mengungkapkan bahwa 

bentuk tubuh. tidak berpengartlh terhadap kortsep diri secara 

langsung, melainkan melalui orang yang ada disekelilingnya 

terhadap bentuk tubuhnya. 

d. Perlakuan atau sikap-sikap orang di lingkungan sekitar. 
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Perkembagan konsep diri sangat ditentukan oleh interaksi 

yang terbentuk antara seseorang dengan orang -orang di 

sekitarnya. Ini berhubungan dengan umpan balik (feedback) yang 

diberikan oleh orang-orang disekitarnya terhadap perilaku 

seseorang. Ini tampak pada perbedaan sikap dan nilai antara orang 

disatu daerah tertentu, dengan orang didaerah lain. Didaerah yang 

~ suatu tingkah laku tertentu dianggap baik, sedangkan didaerah 

lain belum tentu demikian. 

e. Pengalaman-pengalaman bermakna yang diperoleh terutama dalam 

hubungan interpersonal. 

Hal ini menyangkut masalah persepsi interpersonal yang .. ~ 

sangat dinamis dan besar pengaruhnya terhadap penilaian 

seseorang tentang diri dan lingkungan. 

f. Figur-figur bermakna tettentu. 

Banyak figure-figur bermakna bagi seseorang yang pada 

intinyamemberikan pengaruh pada dirinya, baik melalui umpan 

balik yang diberikan, maupun melalui tingkah laku, yang kemudian 

dintemalisasikan oleh seseorang. Menurut bums pengaruh figure

figur ini sangat terasa dalampembentukan dan perkembangan 

konsep diri sendiri. Pengertian figure bermakna ini biasan.ya 

merupakan orang yang penting atau mempunyai makna khusus 

bagi individu, meliputi orang tua terutama anggota keluarga, guru, 

suami dan -isteri dan tokoh. Ekspresi yang hangat dan menerii:ila 
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dari seseorang figure tertentu terhadap seseorang 

akanmenimbulkan konsep diri yang baik, posotif, sedangkan 

ekspresi penolakkan atau menolak akan menimbulkan kecemasan, 

yang pada akhirnya dapat menimbulkan gangguan dalam 

perkembagan jiwanya. Lambat laun ekspresinya aka metupakan 

suatu bentuk umpan balik yang dipersepsikan secara subyektif oleh 

seseorang yang makin lama semakin berkembang menurut nuansa, 

dan semakin terdiferensi antara satu makna ungkapan ekspresi 

dengan yang lainnya. Makin lama umpan balik ini akan 

dipersepsikan dan dijadikan informasi yang bersifat konseptual 

bagi diri seseorang mengenai tingkah laku dan mengenai dirinya .. ~ 

secara keseluruhan. Pengaruh lainnya dari figur bennakna terhadap 

perkembagan konsep diri seseorang. Tampak dalam proses 

identifikasi seseorang terhadap nilai-nilai atau kebiasaan yang 

dianut figure-figur bermakna tertentu. Dalam proses identiftkasi ini 

lama kelamaan seseorang akan mengintemalisasikn nilai-nilai tadi 

menjadi miliknya, serta digunakan dalam memupuk apa yang 

disebut diri ideal, juga dalam tisaha penyesllilian diri dan 

lingkungan. 

Sedangkan Rakhmat (2001) membagi faktor-faktor yang 

mempengartihi kolisep diri melijadi: 

a Orang Jain 
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Tidak semua orang berpengaruh yang sama pada diri 

individu. Tetapi ada yang berpengaruh, yaitu orang-orang terdekat 

dengan dirinya.Orang terdekat disini adalah orang tua, saudara, dan 

orang yang tinggal satu rumah dengan individu, karena mereka 

memiliki hubungan emosional. 

b. Kelompok rujukan 

Setiap kelompok mempunyai norma-norma tertentu.Ada 

kelompok yang secara emosional mengikat individu dan 

berpengaruh terhadap konsep diri. Dengan melihat kelompok ini 

orang akan mengarahkan perilakunya dan penyesuaikan diri 

dengan cirri-ciri kelompok tersebut 

Hurlock (2001) mengatakan bahwa faktor-faktor yang 

mempengaruhi konsep diri adalah: 

a. Usia kematangan 

Individu yang matang lebih awal, yang diperlukan seperti 

orang yang hamper dewasa, mengembangkan konsep diri yang 

menyenangkan.Individu yang matang terlamb~ diperlakukan 

seperti anak-anak mengembangkan konsep diri yang kurang 

menyenangkan. 

b. Penampilan diri 

Penampilan diri yang berbeda membuat individu merasa 

rendah diri tneskipun perbedaah yang ada menainbah daya tarik: 

fisik. Tiap cacap fisik merupakan hal yang memalukan yang 
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fisik 

menimbulkan penilaian yang menyenangkan tentang CliTl 

kepribadian dan menambah dukungan social. 

c. J enis kelamin 

Jenis kelamin dalam penampilan diri, minat dan perilaku 

membantu individu mencapai konsep diri yang baik. Jenis kelamin 

membuat individu sadar diri hal ini member akibat buruk pada 

perilakunya. 

d. Nama danjulukan 

Individu merasa malu dan peka bila ternan-ternan 

sekelompok menilai namanya buruk atau bila mereka meberi 

julukan yang bemada cemoohan. 

e. Hubungan keluarga 

Seseorang yang mempunyai hubungan yang erat dengan 

anggota keluarga mengindentifikasikan diri dengan orang lain dan 

ingin mengembangkan pola kepribadian yang sama. Bila tokoh ini 

sesama jenis, individu akan tertolong untuk mengembangkan 

konsep diri yang layak Urttilk dirihya. 

f. Ternan sebaya 

Ternan sebaya mempengaruhi pola kepribadian individu 

ruuam. dtia earn, Pertitilia, konsep diri individti merupakan cerihiilan 

dari anggapan tentang konsep ternan tentang dirinya Kedua, ja 

.. ,. 
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berada dalam tekanan untuk mengembangkan ciri-ciri kepribadian 

yang diakui oleh kelompoknya. 

g. Kreativitas 

Individu yang sesama kanak - kanak didorong agar kreatif 

dalam melakukan tugas - tugas, mengembangkan perasaan 

individualitas dan identitas yang mempengaruhi konsep dirinya. 

h. Cita-cita 

Bila individu mempunyai cita-cita yang tidak realisti, ia 

akan mengalami kegagalan. Sedangkan individu yang memiliki 

cita-cita yang realistis akan menimbulkan kepercayaan diri dan 

kepuasaan diri yang ~ebih benar yang memberikan konsep diri 

yang baik. 

Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa faktor

faktor yang mempengaruhi konsep diri adalah pengalaman bermakna, 

huotirigan keluarga, orilng lain, usia, figure bermakrta terterttu, jehis 

kelamin, kondisi fisik, kreativitas, ternan sebaya, nama julukan dan 

cita-cita. 

4. Ciri-ciri Konsep diri 

Menurut Brooks dan Emmert ( dalam Rakhmat, 2001) konsep 

diri memiliki ciri-ciri, yaitu: 

a. Konsep diri Positif 

Irtdividu yang memiliki konsep diri posotif Iilell1purtyai cirri-ciri: 

1) Y akin akan kemampuan mengatasi masalah. 
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2) Merasa setara dengan orang lain. 

3) Menerima pujian tanpa merasa malu. 

4) Menyadari bahwa setiap orang mempunyai berbagai perasaan, 

keinginan dan perilaku yang seluruhnya disetujui masyarakaL 

b. Konsep diri Negatif 

Sebaliknya, individu yang memiliki konsep diri negative 

mempunyai ciri-ciri sebagai berikut: 

1) Peka terhadap Kritik 

Artinya tidak tahan dengan kritik yang diterimanya dan mudah 

marah.Baginya koreksi sering dipersepsi sebagai usaha untuk 

menjatuhkan harga dirinya. 

2) Responsif sekali terhadap pujian. 

Walaupun dia mungkin berpura-pura menghindari pujian, ia 

tidak dapat menyembunyikan antusiasmenya pada waktu 

menerima pujian. Buatnya segala sesuatu yang menunjang 

harga dirinya menjadi pusat perhatianny-a. 

3) Hiperkritis 

Orang ini selalti mengehih, mencela atau meremehkan apaptiil 

dan siapapun.Mereka tidak pandai dan tidak sanggup 

mengungkapkan penghargaan atau pengakuan pada kelebihan 

cmmg. 

4) Cenderung merasa disenangi orang Jain. 

.. ,. 
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Ia merasa tidak diperhatikan, karena istulah dia bereaksi pada 

orang lain sebagai musuh sehingga tidak dapat melahirkan 

kehangatan dan keakraban persahabatan. 

5) Pesimis terhadap kompetisi 

Hal ini terungkap dalam keengganananya untuk bersaing 

dengan orang lain untuk mebuat prestasi. Ia mengangap tidak 

ak:an berdaya melawan persaingan yang merugikan dirinya. 

Sementara itu R akhmat (2007) mengatakan bahwa ada dua 

jenis konsep diri : 

a. Konsep diri positif, individu yang mempunya konsep diri positif 

mempunya cirri-ciri: tingkat aspirasi yang tinggi,. tidak. kak:u 

evaluasi diri baik, maupun menempatkan tujuan yang hendak 

dicapai, dapat menerima apa adanya serta dapat membedakan 

dirinya dan untuk apa dirinya. 

b. Konsep diri negatif, individu yang mempunyai konsep diri negatif 

ini mempunyai ciri-ciri : dia tidak tahu sapa dirinya, apa kekuatan 

dan kelemahannya, kaku,evaluasi dirinya kurang baik,. kurang 

responsif. dan kurang peka terhadap kritik. 

Calhoun (1990} juga sependapat bahwa konsep diri dapat 

diklasiflkasikan menjadi dua bagian, yaitu konsep diri posotif dan 

konsep diri negative. Seorang yang memiliki konsep diri positif pada 

umum nya mempunyai sifat sepetti! 'f)etcaya diri, peneri.maan diri yang 

baik, optimis, memiliki rasa aman, harga diri yang tinggi dan tidak 
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cemas. Sedangkan individu yang memiliki konsep diri negative pada 

umumnya memiliki ciri-ciri antara lain, tidak percaya diri, penerimaan 

diri yang kurang baik, pesimis peka terhadap kritikan dan mudah 

cemas. 

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa konsep diri dapat 

dibagi menjadi dua, yaitu konsep diri positif dengan ciri-ciri memiliki 

rasa aman, harga diri yang tinggi, mampu mengatasi masalah, 

m0n0rima pujian tanpa rasa malu, m0yadari k0mampuan dan 

kelemahan, mampu menerima orang lain dan tidak mudah cemas. 

Kemudian konsep diri negatif dengan cirri-ciri tidak mau menerima 

kritik dari orang lain, tidak menerima pujian yang diberikan orang lain, 

tidak dapat menyadari kelebihan dan kekurangan diri orang l~ 

merasa tidak disenangi, pesimis terhadap kompetisi, kaku dan peka 

terhadap kritikan serta mudah cemas. 

5. Aspek-aspek Konsep Diri 

Fitts (1971) mengatakan bahwa untuk mengerti tentang konsep 

diri seseorang dilihat melalui penilaian individu tersebut terhadap 

dirinya, yaitu: 

a. Aspek diri fisik, yaitu pandangan individu terhadap keadaan fisik, 

kesehatan, penampilan diri, dan gerak motoriknya. 

b. Aspek dari keluarg~ yaitu pandagan dan penilaian individu sebagai 

anggota keluarga serta harga dirinya sebagai anggota keluarga 

.. , 
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c. Aspek diri pribadi, yaitu bagaimana individu menilai dirinya sendiri. 

d. Aspek diri moral etik, yaitu bagaiman perasaan individu mengenai 

hubungannya dengan Tuhan dan penilaiannya mengenai hal-hal 

yang dianggap baik dan tidak baik. 

e. Aspek diri social, yaitu bagaimana rasa nilai dari individu dalam 

melakukan interaksi social. 

Sementara jtu Berzonsky ( J 981 ) berpendapat babwa untuk 

memahamj konsep diri seseorang dilihat melalui empat aspek yaitu : 

a. Aspek diri fisik (physical Se/j), meliputi penilaian seseorang 

terhadap keadaan fisik yang dimililinya, antara lain: tubuh, 

pakaian, dan benda miliknya. 

b. Aspek diri social (Social Se/j), meliputi bagaimana peran social 

yang dimainkan individu dan sejauh mana penilaian individu 

terhadap performancenya. 

c. Aspek diri moral (moral Self), meliputi nilai-nilai dan prinsip-

prinsip yang memberi arti bagi kehidupan individu. 

d. Aspek diri psikis (Phycolaogical Self) meliputi pikiran-pikiran, 

perasaan-perasaan dan sikap-sikap individu terhadap dirinya. 

.. ,. 
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Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa aspek diri 

yaitu, aspek diri fisik, psikis, keluarga, sosial dan aspek moral yang 

kesemuanya termanifestasi dalarn tingkah laku sehari-hari. 

D. Perbedaan Konsep Diri Ditinjau dari Pola Asuh Orangtua 

Konsep diri merupakan pandangan atau keyakinan terhadap 

keseluruhan diri, baik yang menyangkut kelebihan maupun kekurangan 

diri, sehingga mempunyai pengaruh yang besar terhadap keseluruhan 

perilaku yang ditampilkan.Bagaimana individu memandang dan menilai 

seluruh keadaan dirinya baik fisik, psikis maupun sosial muncul dalam 

penilaian individu.Perilaku yang ditampilkan oleh individu menunjukkan 

arah konsep diri yang dimilikinya. (Y anti, 2000). Menurut Santrock (2002) 

konsep diri adalah keseluruhan persepsi individu mengenai kemampuan, 

perilaku, dan kepribadiannya. Selain untuk memberi penilaian terhadap 

diri, konsep diri juga sangat berpengaruh terhadap terbentuknya 

pemaharnan akan hal yang boleh dan tidak boleh dilakukan oleh individu. 

Masa remaja merupakan masa di mana kemarnpuan kognitif 

S€orang individu mulai berkcm1bang, pada masa ini remaja tidak hanya 

mampu memikirkan tentang dirinya sendiri, tetapi mereka mulai mampu 

melihat dari sudut pandang orang lain. Pada masa remaja, individu mulai 

mengalami perubahan dalam berbagai aspek, seperti aspek kognitif, fisik, 

psikomotorik, sosial, moral, keagamaan, kepribadian, dan emosi 

(Suhardja, 2008). Perkembangan kognitif masa remaja ditandai dengan 
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mulai tumbuhnya kesadaran individu tentang penilaian orang lain terhadap 

diri mereka. 

Pola asuh keluarga merupakan salah satu faktor penting yang 

berperan dalam pembentukan konsep diri remaja.Pola asuh orang tua 

adalah suatu interaksi antara dua dimensi perilaku orang tua.Dimensi 

pertama adalah hubungan emosional antara orang tua dan anak.Dimensi 

kedua, adalah cara-cara orang tua dalam mengontrol perilaku anak-

anaknya.Dimensi ini merupakan kontrol orang tua yang bersifat perlakuan 

orang tua terhadap anak yang diekspresikan (Hartanti, 1997). Adapun 

tujuan orang tua mengasuh anaknya adalah untuk membentuk kepribadian 

.. 
yang matang. Dengan pengasuhan orang tua tersebut maka remaja akan ' 

belajar tentang peran-peran yang ada dalam rnasyarakat seperti nilai, 

sikap, dan perilaku yang pantas atau tidak pantas serta yang baik ataupun 

buruk (Winanti, 2006). Remaja yang terikat secara aman pada orang tua 

sejak kecil, cenderung merniliki hubungan positif dengan lingkungan 

pergaulannya daripada remaja yang masa kecilnya diwarnai konflik 

dengan orang tua (Santrock, 2003). 

Remaja yang mendapat dukungan dan kebebasan dengan 

pengawasan orang tua (Demokratis) cenderung memiliki tanggung jawab 

dan rasa pereaya diri yang positif. PoUt astili i>rang tilli yang menekan dari 

mengendalikan (Otoriter) remaja dapat membentuk sifat ragu-ragu dan 

penakut, demikian pula dengan pola asuh orang tua yang memberikan 

kebebasan yang berlebihan (Permisif) pada remaja cenderung membuat 
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remaja kurang matang dan kurang memiliki kontrol diri, sehingga mereka 

kerap melanggar norma serta kurang memiliki etika (Rahman, 2013). 

Dengan demikian konsep diri pada setiap remaja sangat 

dipengaruhi oleh pola asuh yang diberikan orang tua. Dari pengertian 

diatas maka dapat disimpulkan bahwa ada perbedaan konsep diri ditinjau 

dari pola asuh orang tua. Lebih lanjut dijelaskan bahwa anak-anak yang 

memiliki konsep diri yang positif, memiliki orangtua dengan pola asuh 

demokratis. Hal ini tidak terlepas dari cara berpikir orang tua yang 

dipelajari oleh anak dari lingkungan sosialnya termasuk keluarga, 

sehingga peran keluarga sangat berpengaruh untuk menerapkan konsep 

diri positif pada remaja. 

E. Kerangka Konseptual 

Pola Asuh: 

Otoriter 

Permisif 

Demokratis 

F. Hipotesis Penelitian 

Siswa 

Korisep Diri 

Dari tinjauan teori di atas dan berdasarkan uraian pennasalahan yang 

dikemukakan, maka dalam penelitian ini peneliti mengajukan hipotesis sebagai 

berikut : " Ada perbedaan konsep diri remaja ditinjau dari pola asuh orangtua". 

.. 
" 
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Remaja yang diasuh dengan pola asuh demokratis memiliki konsep diri yang 

lebih positif daripada pola asuh otoriter dan permisif. 

Randy Azmi Perdana – Perbedaan Konsep Diri Ditinjau Dari Pola Asuh Orangtua Pada Siswa Kelas ...

----------------------------------------------------- 
© ️Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang 
----------------------------------------------------- 
1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber 
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah 
3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area

Document Accepted 31/5/24 
 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)31/5/24 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id) 

UNIVERSITAS MEDAN AREA



BABID 
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Metode merupakan unsur penting dalam penelitian ilmiah, karena metode 

yang digunakan dalam penelitian dapat menunjuk:an apakah penelitian tersebut 

dapat dipertanggungjawabkan hasilnya. Bah ini akan menguraikan mengenai tipe 

penelitian~ identifikasi variabel penelitian~ definisi operasional~ subjek penelitian~ 

teknik pengumpulan data, validitas dan reliabilitas alat uk:ur, dan analisis data. 

A. Tipe Penelitian 

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kuantitatif, yaitu 

menganalisis data dengan menggunakan angka-angka, rumus, atau model 

matematis berdasarkan permasalahan dan tujuan yang ingin dicapai. 

Menurut Neuman (2003), prosedur yang biasa digunakan dalam penelitian 

kuantitatif ada tiga, yaitu eksperimen, survei, dan content analysis. 

Berdasarkan klasi:fikasi yang dikemukakan oleh Neuman (2003) tersebut, 

maka tipe penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah tipe 

penelitian survei model penelitian kompatatif yaitu :m.elihat perbedaan 

antar dua variabel. 

B. ldentifikasi Variabel Penelitian 

Variabel-variabel yang digunakan dalam penelitian rm adalah 

sebagai berikut: 
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1. V ariabel Be bas ; Pola asuh . L Otoriter 

2. Demokratis 

3. Pennisif 

2. Varia bel T erikat : Konsep diri 

3. Variabel Kontrol : Jenis Kelamiii 

C. Defenisi Operasional Variabel Penelitian 

1. PolaAsuh 

Pola asuh orangtua merupakan suatu cara terbaik yang dapat 

ditempuh orang tua dalam mengasuh anak sebagai perwujudan dari 

rasa tanggungjawab kepada anak yang diterapkan secara relatif 

konsisten dari waktu ke waktu. 

Adapun beberapa jenis pola asuh yaitu: 

Otoriter adalah suaru bentuk pola asuh orang tua dimana orang 

tua memaksa anak-anak untuk patuh pada nilai-nilai mere~ serta 

mencoba membentuk tingkah laku sesuai dengan tingkah lakunya serta 

cenderung mengekang keinganan anak, kaku, tegas. Jarang memberi 

puJian. 

Demokratis adalah suatu bentuk pola asuh orang tua dimana 

orang tua yang demokratis memandang sama kewajiban dan hak antara 

orang tua dan anak. Secara bertahap orang tua memberi 

tanggungjawab bagi anak-anaknya terhadap segala sesuatu yang di 

perbuatnya sampai mereka menjadi dewasa. Mereka selalu berdialog 

.. ,. 
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dengan anak-anaknya, saling memberi dan meneruna, selalu 

mendengarkan keluh-keluhan dan pendapat anak-anaknya. 

Fermisive adalah suatu bentuk pola asuh orang tua dimana 

orang tua cenderung memberikan kebebasan pada anak tanpa 

memberikan kontrol sama sekali. Anak sedikit sekali dituntut untuk 

suatu tanggungjawah~ tetapi mempunyai bak yang sama seperti orang 

dewasa. 

2. Konsep Diri 

Konsep diri adalah pandangan, dan perasaan individu tentang 

dirinya baik yang bersifat fisik, sosial, moral maupun psikologis yang 

diperoleh individu berdasarkan pengalaman dan interaksinya dengan 

lingkungan. 

J. Jenis Kelamin 

Jenis kelamin adalah perbedaan biologis antara laki-laki dan 

perempuan yang menentukan peran masing-masing jenis kelamin. 

D. Subjek Penelitian 

1. Populasi 

Menurut Hadi (1987)~ populasi adalah keseluruhan subjek yang 

paling sedikit mempunyai sifat dan karakteristik yang sama. Populasi 

dalam penelitian ini adalah para siswa kelas 2 SMK DwiWarna Medan 

yang berjumlah218 orang~ 

2. Sampel Penelitian 
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Sampel adalah sebahagian populasi yang dikenal langsung 

dalam penelitian (Hadi, 1987). Besar anggota sampel harus dihitung 

berdasarkan teknik-teknik tertentu agar kesimpulan yang berlaku untuk 

populasi dapat dipertanggungjawabkan dalam penelitian ini. 

Mengingat jumlah populasi tidak begitu besar, maka seluruh populasi 

digunakan sebagai sampel penelitian. Adapun Jumlah sampel yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah 218 siswa 

E. Metode Pengumpulan Data 

Pengumpulan data merupakan salah satu unsur yang penting dalam 

suatu penelitian. Kegiatan pengumpulan data ini dilakukan untuk 

memperoleh bahan-bahan yang relevan dan akurat untuk mendapatkan .. ., 

hasil pengukurart yartg memuaskart dalam penelitia:n. Metode 

pengumpulan data yang dipergunakan dalam penelitian ini adalah 

metode skala. Metode skala adalah sejumlah pertanyaan tertulis yang 

digtiiiakan untuk m.emperoleh imfotmasi dari responden dalam. arti 

Japoran tentang pribadinya atau hal-hal yang ia ketahui ( Arikunto~ J 989). 

Menurut Hadi ( 1987 ), skala adalah hasil yang diperoleh 

berdasarkan pada laporan tentang diri sendiri ( self report ) atau 

setidaknya pada pengetahuan atau keyakinan pribadi tentang diri 

sendiri. Dasar digunakannya skala ini adalah sebagaimana yang 

dikemukakan oleh Hadi ( 1987 ) sebagai berikut : 

L Subyek adalah {)fang yang paling tahu tentang dirinya sendiri. 
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2. Hal-hal yang telah dinyatakan oleh subyek kepada peneliti adalah 

benar dan dapat dipercaya. 

3. Interpretasi subyek ten tang pemyataan yang diajukan adalah sama 

dengan yang dimaksud oleh peneliti. 

Skala untuk mengungkap pola asuh orangtua ini menggunakan 

Skala Subjektif, sebagai contoh pemyataan adalah: Dalam hal 

mengemukakan pendapat dalam keluarga orangtua cenderung: a) ptmdapat 

orangtua tetap yang harus dilakukan, b) orangtua menanyakan pendapat 

saya, lalu dirundingkan bersama, c) orangtua mengikuti pendapat saya. 

Pilihan jawaban yang disediakan ada tiga, yakni a, b dan c. Ketiga pilihan 

jawaban tersebut menggambarkan jenis pola asuh orangtu.a. Jawaban (a) 

menggambarkan pola asuh otoriter, jawaban (b) menggambarkan pola 

asuh demokratis, jawaban (c) menggambarkan pola asuh permisif. 

Perhitungan atau skoring yang dilakukan adalah dengan menjumlahkan 

masing- masing jawaban (a), (b), (c). Skor terbanyak menunjukkan jenis 

pola asuh subjek. 

Skala untuk mengungkap konsep diri menggunakan slcala likert 

yang dibuat oleh peneliti berdasarkan aspek-aspek konsep diri yang 

dikemukakan oleh Berzonsky (dalam Zetry, 2007) yaitu, aspek diri 

fisik (physical Self>, aspek diri sosial (Social Self), aspek diri moral 

(moral Self). aspek diri psikis (Phycolaogical Self>. 

.. .. 
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F. V aliditas dan Reliabilitas 

1. Validitas Alat Ukur 

50 

Azwar (2000) mendefmisikan validitas tes atau validitas alat 

ukur adalah sejauh mana tes itu mengukur apa yang dimaksudkannya 

Uhfuk ditikur, artinya derajat rungsi mengUlfumya suatu tes atau derajat 

kecermatan suatu tes. Untuk mengkaji validitas alat uk:ur dalam 

penelitian ini, peneliti melihat alat ukur berdasarkan arab isi yang 

diukur yang disebut dengan validitas isi (content validity). 

V aliditas isi menunjukkan sejauh mana item-item yang dilihat 

dari isinya dapat mengukur apa yang dimaksudkan untuk diukur. 

V aliditas isi alat ukur ditentukan melalui pendapat professional 

(professional judgement) dalam proses telaah soal sehingga item-item 

yang telah dikembangkan memang mengukur (representatif bagi) apa 

yang dimaksudkan untuk diukur (Suryabrata, 2000). 

Selain itu analisis validitas yang digunakan adalah dengan 

melihat nilai Corrected Item-Total Correlation atau yang disebut 

dengan r-hitung. Kemudian nilai r-hitung dibandingkan dengan nilai r

tabeL Dengan asumsi jika nilai r-hitung > r-tabel, maka aitem valid, 

tetapi jika nilai r-hitung < r-tabel maka aitem tidak valid atau gugur. 

Nilai Corrected Item-Total Correlation diperoleh dengan 

menggunakan program SPSS Versi 15.00 for Windows. 

Randy Azmi Perdana – Perbedaan Konsep Diri Ditinjau Dari Pola Asuh Orangtua Pada Siswa Kelas ...

----------------------------------------------------- 
© ️Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang 
----------------------------------------------------- 
1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber 
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah 
3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area

Document Accepted 31/5/24 
 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)31/5/24 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id) 

UNIVERSITAS MEDAN AREA



51 

2. Reliabilitas 

Reliabilitas mengacu pada konsistensi, keajegan, dan 

kepercayaan alat ukur. Secara empirik tinggi rendahnya reliabilitas 

ditunjukkan melalui koefisien reliabilitas (Azwar, 2007). Pada 

prinsipnya; suatu alat ukur dikatakan reliabel apabila alat tersebut 

mampu menunjukkan sejauhmana pengukurannya memberi hasil yang 

relatif sama hila dilakukan pengukuran kembali pada subjek yang 

sama. Relatif sama berarti tetap ada toleransi terhadap perbedaan

perbedaan kecil diantara hasil beberapa kali pengukuran. Bila 

perbedaan itu sangat besar dari waktu ke waktu maka hasil pengukuran 

tidak dapat dipercaya dan dikatakan tidak reliabel. 

Uji reliabilitas skala penelitian ini menggunakan pendekatan 

konsistensi internal, dimana tes dikenakan sekali saja pada sekelompok 

subyek. Reliabilitas dinyatakan oleh koefisien realibilitas (rxx) yang 

angkanya berada dalam rentang 0 sampai dengan 1. Koefisieti 

reliabilitas yang semakin mendekati angka 1 menandakan semakin 

tinggi reliabilitas. Sebaliknya, koefisien yang semakin mendekati 

angka 0 betarti semakin rendah reliabilitas yang dimiliki (Azwat, 

2007). Teknik estimasi reliabilitas yang 4igunakan adalah teknik 

koefisien Alpha Cronbach dengan menggunakan program SPSS Versi 

15.00for Windows. 
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G. Metode Analisis Data 

Penelitian ini dimaksudkan untuk melihat perbedaan konsep diri ditinjau 

dari pola asuh orangtua digunakan analisa statistik dengan menggunakan teknik 

Analisa Varian 2 jalur., 

Data yang diperoleh dari alat ukur akan diolah dengan 

menggunakan program SPSS 15.0 for Windows Version. Untuk 

mendapatkan gambaran perbedaan konsep diri ditinjau dari pola asuh 

orang tua pada siswa., maka data yang akan dianalisis adalah. skor dua buah 

mean dari analisis Varian 2 jalaur. 

Sebelum dilakukan analisis data., terlebih dah.ulu dilakukan uji 

asumsi terhadap basil penelitian yang meliputi uji normalitas dan 

homogenitas. Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah. variabel 

resiliensi pada penelitian terdistribusi secara nmmal. Uji normalitas ini 

diajukan dengan menggunakan One Sample Ko/mogorov-Smirnov. Data 

dikatakan terdistribusi normal jika harga p > 0.05 (Hadi, 2000). Uji 

homogenitas digunakan untuk mengetah.ui apakah. subjek penelitian yang 

dalam beberapa aspek psikologis, misalnya berstatus sebagai siswa 

bersifat sama (homogen). Uji homogenitas ini diajukan dengan 

menggunakan uji One Way. Sebagai kriterianya apabila p beda > 0,050 

maka dinyatakan homogen (Hadi, 1987). Uji nonnalitas dan homogenitas 

akan dilakukan dengan menggunakan program SPSS 15.0 for Windows 

Version. 
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SIMPULAN DAN SARAN 

67 

Pada bah ini akan diuraikan simpulan dan saran-saran sehubungan dengan hasil yang 

roleh dari penelitian ini. Pada bagian pertama akan dijabarkan simpulan dari penelitian ini 

pada bagian berikutnya akan dikemukan saran-saran yang mungkin dapat digunakan bagi 

pihak terkait. 

A. Simpulan 

Berdasarkan hasil analisis peneliti dapat disimpulkan sebagai berikut : 

1. Terdapat perbedaan konsep diri ditinjau dari pola asuh orang tua. 

2. Siswa yang diasuh dengan pola asuh demokrastis memiliki kosep diri yang lebih 

positif dibandingkan dengan pola asuh otoriter dan permisif. 

B. Saran - saran 

Berdasarkan dengan kesimpulan diatas, maka berikut dapat diberikan beberapa saran 

rranya: 

1. Bagi pihak SMK DwiWarna Medan 

Bagi pihak SMK DwiWama disarankan agar senantiasa memberikan dan 

menanamkan pengetahuan dan sikap yang baik serta memberi contoh yang baik 

kepada para siswa-siswi agar para siswa-siswi dapat memiliki pemahaman tentang 

sikap-sikap terpuji yang seharusnya mereka miliki dan bisa memperoleh contoh yang 

baik pula sehingga akan membentuk konsep diri yang positif. 
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2. Bagi pihak Orang Tua 

\ Bagi pihak orang tua disarankan untuk menyesuaikan pola asuh yang akan diterapkan 

dengan karakter anak. Sebaiknya orang tua bukanlah menjadi orang yang otoriter, 

terlalu mengekang dan menuntut anak, juga bukan menjadi orang tua yang permisif 

dengan oanyak memberi kebebasan pada anak, melainkan orang tua yang demokratis 

dengan selalu memotivasi, menghargai, mendidik serta mengawasi anak. 

3. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Kepada para peneliti berikutnya yang tertarik untuk meneliti mengenai pola asuh 

maupun konsep diri, sebaiknya mengaitkan dengan variabel lain yang diperkirakan 

berpengaruh misalnya, Figur-figur Bermakna, Usia, Kreativitas, Kelompok Rujukan, 

Jenis Kelamin. dll 
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